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ABSTRAK

Prosedur merupakan perilaku yang dinginkan guru untuk dipelajari oleh siswa. Oleh sebab itu,
prosedur kelas sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. Hal ini merupakan salah satu cara
guru untuk dapat managemen kelas dengan baik. Dengan adanya prosedur kelas dapat menciptakan
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Prosedur yang telah ditetapkan di kelas, penting untuk
ditindaklanjuti secara konsisten. Oleh sebab itu, diperlukan konsistensi seorang guru dalam
menerapkan prosedur untuk mencapai keberhasilan pembelajaran di kelas. Fenomena yang
ditemukan penulis di kelas 1 sekolah Kristen X yaitu guru tidak konsisten dalam menerapkan
prosedur di kelas. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam memanajemen kelas sehingga proses
belajar-mengajar menjadi tidak kondusif dan tujuan pembelajaran pun tidak dapat tercapai. Tujuan
dari proyek akhir ini adalah mendeskripsikan pentingnya konsistensi guru dalam penerapan prosedur
di kelas. Menerapkan prosedur dengan sikap konsisten akan menghasilkan perilaku siswa disiplin
dan taat, pembelajaran menjadi kondusif dan tujuan pembelajaran yang telah dirancang dapat
tercapai. Dengan demikian, sikap konsistensi seorang guru sangat penting dalam menerapkan
prosedur kelas selama pembelajaran berlangsung. Setiap guru harus memiliki sikap konsisten dalam
prosedur di kelas.

Kata Kunci: Konsistensi guru, managemen kelas, prosedur kelas

ABSTRACT

Procedures are behaviors that teachers want students to learn. Therefore, class procedures are
indispensable in the teaching and learning process. This is one of the ways teachers can manage the
management of the class well. Having a class procedure can create success in the teaching and
learning process. Predefined procedures in the classroom are important to be followed up
consistently. Therefore, a teacher's consistency is needed to implement procedures to achieve
learning success in the classroom. The phenomenon that the authors found in grade 1 Christian
School X IE teachers is inconsistent in applying the procedures in the classroom. This causes
difficulties in the management of the class so that the learning process becomes not conducive and
the purpose of learning can not be achieved. Through this final project, the author wants to describe
the importance of teachers ' consistency in implementing procedures in classrooms. Implementing
procedures with consistent attitudes will result in disciplined and obedient student behavior, learning
becomes conducive and the learning objectives that have been designed can be achieved. Thus, a
teacher's consistency is crucial in implementing class procedures during learning. The results of this
writing suggest for each teacher to have a consistent attitude in the procedures in the classroom.
Keywords: teacher consistency, class management, class procedures



LATAR BELAKANG

Prosedur kelas biasanya diperkenalkan pada hari pertama tahun ajaran baru.
Prosedur yang sudah ditetapkan haruslah bersifat konsisten dalam penerapannya.
Melalui prosedur, siswa paham akan tindakan yang diharapkan guru selama proses
pembelajaran berlangsung (DePorter, 2000). Oleh sebab itu, prosedur kelas sangat
diperlukan dalam berlangsungnya proses pembelajaran. Menurut Wong & Wong
(2009), guru yang efektif adalah guru yang mengajarkan prosedur secara konsisten
di dalam pelaksanaan manajemen kelasnya.

Prosedur yang diberlakukan guru di kelas merupakan salah cara untuk dapat
memanajemen kelas. Dengan adanya prosedur, guru dapat mengendalikan siswa
serta mengendalikan keadaan kelas selama proses pembelajaran. Menurut Khalsa
(2007), dengan adanya prosedur yang telah ditetapkan merupakan perilaku siswa
yang dinginkan oleh guru untuk dipelajari siswa di dalam kelas. Oleh sebab itu,
prosedur yang sudah ditetapkan dijelaskan secara detail maksud dan tujuannya dari
prosedur tersebut kepada siswa. Menurut 1zzan (2012) konsistensi memiliki peran
penting dalam menerapkan peraturan dan prosedur. Konsisten maksudnya adalah
aturan dan prosedur yang berlaku tidak berubah-ubah, berlaku untuk semua
keadaan dan berlaku untuk seluruh siswa. Selain memberitahukan maksud dan
tujuan dari prosedur kepada siswa, guru harus konsisten dalam menerapkan
prosedur di kelas.

Berdasarkan pengalaman penulis pada tanggal 17 Juli-16 Agustus saat
melaksanakan observasi dan praktik mengajar kelas | SD di salah satu sekolah
Kristen di Karawaci. Fakta yang ditemukan adalah penulis tidak konsisten dalam

menerapkan prosedur yang telah ditetapkan bersama. Prosedur yang telah



ditetapkan meliputi penggunaan hand signal dan penggunaan bahasa Indonesia saat
pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. Hal ini dikarenakan sekolah yang
menjadi tempat penulis melaksanakan observasi dan praktik mengajar merupakan
sekolah yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar sehari-
harinya. Sikap tidak konsisten penulis ini dapat di lihat pada refleksi mengajar
penulis (Lampiran 1-3) saat melaksanakan tanya jawab interaktif pada
pembelajaran bahasa Indonesia. Penulis tidak konsisten dalam penggunaan hand
signal dan pengunaan bahasa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Prosedur hand
signal adalah sebagai berikut: jari satu untuk berbicara, jari dua untuk ke kamar
mandi, jari tiga untuk minum air, jari empat untuk mengambil tissue, dan jari lima
mengisyaratkan siswa untuk diam. Dampak dari tidak konsisten guru dalam
menerapkan prosedur kelas mengakibatkan siswa tidak mengikuti prosedur di kelas
sehingga pembelajaran menjadi tidak kondusif. Siswa melupakan akan adanya
penggunaan hand signal ketika ingin menjawab pertanyaan dari penulis dengan
mengangkat jari satu untuk dapat mengemukakan pendapatnya. Keadaan kelas
yang menjadi tidak kondusif ini mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak efektif
sehingga tujuan pembelajaran menjadi tidak tercapai.

Sementara hasil observasi penulis ketika guru mentor mengajar, siswa
mampu mengikuti prosedur yang sudah ditetapkan. Guru mentor dapat
mengendalikan perilaku siswa dan mampu menciptakan keadaan kelas yang
kondusif, sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirancang dapat tercapai.
Perbedaan diantara pembelajaran yang dilakukan oleh guru mentor dan penulis
adalah konsistensi dalam menerapkan prosedur di kelas. Guru mentor menerapkan

prosedur kelas dengan konsisten sedangkan penulis tidak konsisten dalam



menerapkan prosedur di kelas sehingga hal ini berdampak pada perilaku siswa dan
kegiatan pembelajaran. Sikap tidak konsisten penulis dapat di lihat ketika penulis
sering menanggapi siswa yang berbicara tanpa mengangkat jari satu (penggunaan
hand signal) ketika melakukan tanya jawab interaktif pada saat pembelajaran
berlangsung. Sikap tidak konsisten penulis juga terlihat ketika menjelaskan materi
pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 2 bahasa, yaitu bahasa Inggris
dan bahasa Indonesia. Penulis beberapa kali mencampuradukkan kedua bahasa
tersebut. Sedangkan prosedur di kelas yang sudah ditetapkan bersama, selama
pembelajaran bahasa Indonesia harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan di atas, penulis pun
memutuskan untuk mengangkat judul “Konsistensi Guru dalam Penerapan
Prosedur di Kelas” sebagai judul proyek akhir 2 penulis. Adapun tujuan dari
penulisan proyek akhir 2 ini adalah mendeskripsikan pentingnya konsistensi guru

dalam penerapan prosedur di kelas

PERAN GURU

Peran merupakan perilaku yang diharapkan oleh pihak lain dalam
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan status yang dimilikinya. Status dan
peran seseorang tidak dapat dipisahkan karena tidak ada peran tanpa status dan
tidak ada status tanpa peran (Soeroso, 2008). Sama halnya dengan guru yang
memiliki status sebagai seorang guru, dengan status tersebut guru diharapkan
berperan dalam dunia pendidikan. Peranan guru dalam proses belajar-mengajar

sangat penting karena kunci utama pendidikan ada di tangan guru (Amir, 2011).



Oleh sebab itu, Dewi (2017) menyebutkan guru adalah sosok pemimpin yang dapat
mengatur, mengawasi, dan mengelola seluruh kegiatan pembelajaran. Kunci dari
pendidikan adalah bagaimana guru dapat memainkan perannya dengan baik dalam
memimpin pembelajaran di kelas, mengatur peserta didik, dan mengelola kegiatan

pembelajaran.

Menurut (Slameto, 2013), guru memiliki tiga tugas yang berpusat pada:
pendidik, pemberi fasilitas pencapaian tujuan pembelajaran, serta melihat
perkembangan sikap siswa. Berdasarkan tugas yang diberikan kepada guru
membuat kunci pendidikan ada di tangan seorang guru. Oleh sebab itu, seorang
guru adalah pendidik yang memiliki sifat pemimpin yang dapat mengatur,
mengawasi dan mampu mengelola kegiatan pembelajaran. Ada pun di dalam
tugasnya dalam pendidikan, guru memiliki peran untuk dapat mencapai tugas-tugas

tersebut.

Harmer (Lengkanawati, 2007) mengemukakan ada 4 peran yang dilakukan
guru untuk memformulasikan dirinya sebagai teladan dan pendidik, yaitu sebagai:
1) Controller, artinya guru yang mengontrol dan bertanggung jawab akan
keberhasilan siswa, keberhasilan dirinya sendiri, dan juga keberhasilan kegiatan
belajar-mengajar. 2) Organizer, mengatur siswa dalam melakukan berbagai
kegiatan di kelas. 3) Prompter, guru mengarahkan siswa untuk memiliki sikap
bertanggung jawab dalam belajar. Peran lainnya yang diberikan kepada guru adalah

sebagai 4) Tutor yang selalu siap membantu dan membimbing siswa.



Lebih lanjut Hasibuan (2017) menuliskan beragam peran guru dalam menjalani
profesinya. Dalam jurnalnya “Peran Guru dalam Pendidikan” Hasibuan
mengidentifikasi dan mengkaji sebagai berikut: 1) Guru sebagai pendidik, guru
bertanggung jawab mendisiplinkan anak supaya anak terbiasa taat terhadap aturan-
aturan yang berlaku; 2) guru sebagai pengajar, membimbing siswa saat kegiatan
belajar dengan baik; 3) guru sebagai pengelola pembelajaran, menguasai berbagai
metode-metode pembelajaran yang ada; dan 4) guru sebagai teladan, artinya guru
adalah role model bagi siswa. Oleh karena itu, sikap dasar, gaya berbicara,
berpenampilan, proses berpikir, gaya hidup, serta kebiasaan guru dapat

memengaruhi siswa.

Djamarah (2005) mengatakan bahwa guru harus menyadari bahwa dirinya
adalah figur yang akan diteladani oleh semua pihak terutama anak didiknya di
sekolah. Oleh sebab itu, Muharom (2018) mengatakan bahwa guru memiliki peran
sebagai teladan bagi peserta didiknya. Pribadi yang dapat digugu dan ditiru dan
menjadikan segala sesuatu sebagai teladan bagi peserta didik. Karena dengan
perilaku guru akan sangat mempengaruhi peserta didik. Oleh sebab itu, guru harus

memiliki kesadaran akan status dan perannya sebagai teladan.

Di samping itu, Brummelen (2009) menuliskan beberapa metafora guru dalam
bukunya yang berjudul Berjalan dengan Tuhan di dalam Kelas, berikut adalah
metafora guru yang ditulis: 1) guru sebagai teknisi, guru melakukan proses
pembelajaran secara terstuktur dan spesifik untuk mencegah terjadinya masalah
yang akan terjadi di kelas; 2) guru sebagai pembawa cerita, agar suasana kelas tidak

tegang selama pembelajaran berlangsung; 3) guru sebagai pelayan, artinya



melayani peserta didik akan memberi ilmu pengetahuan, membentuk karakteristik
siswa, dan lingkungan sekolah; 4) guru sebagai imam, imam bertugas untuk
memimpin. Demikian juga halnya dengan guru, yang merupakan pemimpin di
dalam kelas, ia yang memiliki otoritas penuh atas kelasnya. Dalam memimpin di
kelas, guru dituntun oleh pimpinan pada Roh Kudus, untuk memimpin siswa hidup
benar dan kudus di dalam Tuhan; 5) guru sebagai penuntun, artinya guru
bertanggung jawab menuntun siswa untuk hidup di jalan hikmat. Supaya dapat
menuntun para siswa, seorang guru perlu membuat struktur kelas untuk
menanamkan kebenaran, keadilan, kasih sayang dan rasa hormat kepada siswa.
Dasar Alkitab yang mengajarkan guru untuk menjadi penuntun tertulis dalam
Amsal 4: 11.

Berdasarkan peran guru yang sudah dikemukakan, penulis menyimpulkan
bahwa guru memiliki peran dalam mengontrol, mengorganisasikan, mengarahkan,
membimbing, dan menuntun siswa untuk dapat memiliki karakter seperti Kristus.
Demikian juga dengan metafora-metafora guru sebagai teknisi, pelayan, penuntun
dan sebagai imam, tidak lain merupakan peran guru di dalam kelas. Berdasarkan
peran tersebut maka dapat diimplementasikan di dalam proses pembelajaran.
Sebagai contoh menjelaskan peranan guru sebagai pengajar, diharapkan mampu
merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif. Kemampuan dalam pengelolaan
kelas mampu menciptakan kondisi belajar efektif dan efisien (Slameto, 2013).

Dari banyaknya peran tersebut, yang menjadi tujuan utama guru adalah
tercapainya tujuan pembelajaran, terlaksananya seluruh perencanaan dengan penuh
tanggung jawab dalam artinya guru memainkan peran-perannya selama

pembelajaran berlangsung (Tokan, 2016). Selain itu, guru memiliki tugas untuk



dapat mengelola kelas. jika guru tidak mampu mengelola kelas, maka akan sulit
mencapai efektivitas pembelajaran. Cara yang dapat dilakukan guru dalam
mengelola kelas adalah membuat prosedur kelas. Prosedur merupakan perilaku
siswa yang dinginkan oleh guru (Breaux & Whitaker, 2006). Jika suatu kelas tidak
ditetapkan prosedur, maka kondisi kelas tidak akan bisa dikendalikan oleh guru
sehingga proses pembelajaran menjadi tidak tidak efektif (1zzan, 2012). Oleh sebab
itu, pengelolaan kelas perlu dilakukan oleh guru sebagai perannya dalam mengelola

pembelajaran.

PENGELOLAAN KELAS

Pengelolaan atau manajemen pada umumnya mengacu pada kegiatan-
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengoordinasian, pengawasan dan penilaian. Sedangkan kelas mengandung
pengertian sekelompok peserta didik yang melakukan kegiatan belajar bersama dan
mendapat pelajaran (Widiasworo, 2018). Pengertian pengelolaan atau manajemen
kelas menurut Indrawan (2015) adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
menciptakan kondisi kelas yang optimal, sehingga proses belajar mengajar berjalan
dengan baik. Sedangkan menurut Syaiful Bachri Djamarah (dalam Widiasworo,
2018) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pengertian pengelolaan kelas di atas dapat disimpukan bahwa
pengelolaan kelas merupakan keterampilan seorang guru untuk dapat menciptakan

lingkungan belajar yang optimal, guru harus menerapkan perilaku dan strategi



dalam manajemen kelas. Strategi dalam manajemen kelas tersebut bisa dilakukan
dengan menerapkan sebuah prosedur kelas. Prosedur manajemen kelas seharusnya
dibahas secara rinci di awal sekolah dan terutama selama dua minggu pertama
(Hughes, 2003). Pengelolaan kelas merupakan hal yang sangat penting bagi
keberlangsungan proses pembelajaran. Efektivitas kualitas pembelajaran terlihat
ketika proses pembelajaran berlangsung, kondisi dan situasi kelas yang kondusif
tentunya menjadi modal utama bagi tercapainya pembelajaran yang efektif.
Kemampuan guru dalam mengelola kelas menjadi hal yang sangat penting dalam
tercapainya proses pembelajaran yang berkualitas.

Adapun tujuan dari pengelolaan kelas adalah menciptakan dan
mememelihara kondisi kelas yang efektif selama proses pembelajaran. Tujuan akhir
dari manajemen kelas adalah peserta didik dapat mengembangkan disiplin diri.
Guru yang menjadi teladan sebaiknya dapat mengendalikan diri dan melaksanakan
tangung jawabnya. Jadi, guru harus disiplin dalam segala hal jika ingin peserta
didiknya ikut disiplin. Untuk itu, jika ingin mendisiplinkan peserta didik,
disiplinkan diri terlebih dahulu sehingga pada akhirnya peserta didik memiliki
sosok panutan yang dianggap sebagai teladan. Hal ini, akan memudahkan dalam
mengelola kelas

Menurut (Slameto, 2013) syarat keberhasilan guru dalam mengelola kelas
adalah guru mampu mengatur peserta didik serta mampu mengendalikan suasana
kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika seorang guru yang belum bisa
mencapai tujuan pembelajaran mengambarkan ketidakmampuan guru dalam
mengelola kelas (Djamarah & Zain, 2013). Sedangkan menurut Sunaengsih (2017)

kegagalan guru dalam mengelola kelas adalah guru membiarkan peserta didik



berbuat salah dan lebih mementingkan mata pelajaran dari pada peserta didik.
Sehingga hal ini, tidak mencapai dari tujuan akhir dalam manajemen kelas yaitu
mengembangkan disiplin siswa. Oleh karena itu, pengelolaan kelas merupakan
keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam memanajemen kelasnya
untuk dapat menghasilkan siswa disiplin. Pengaturan kelas yang baik menunjukkan
bahwa guru mampu membuat peserta didik bekerjasama dan mampu
mengendalikan perbuatan negatif yang mungkin dilakukan peserta didik yang dapat
menghambat jalannya aktivitas belajar mengajar (Adi, 2016).

Dapat disimpulkan berdasarkan pemaparan diatas, pengelolaan kelas
memiliki fungsi untuk dapat mengembangkan kontrol diri siswa yang bertujuan
untuk mengembangkan disiplin siswa, menciptakan, memelihara, mengendalikan
atau mengkondisikan kelas menjadi kelas yang kondusif dan efektif selama proses
pembelajaran berlangsung yang memungkinkan siswa melaksanakan pembelajaran

yang efektif dan efisien.

PROSEDUR KELAS

Prosedur adalah perilaku yang dinginkan guru untuk dipelajari oleh siswa.
Oleh sebab itu, sebagian besar guru mengkomunikasikan prosedur kelas di awal
pembelajaran (Khalsa, 2007). Prosedur merupakan cara untuk mencapai perilaku
yang diharapkan untuk dilakukan, dengan cara yang sama dan dilakukan setiap kali
(Breaux & Whitaker, 2006). Prosedur adalah bagaimana hal-hal yang perlu
dilakukan dalam pengaturan ruang kelas. Seperti bagaimana memasuki ruang kelas
atau menyimpan peralatan alat tulis, atau bahkan bagaimana cara duduk di kursi,

akan tetapi hal itu perlu diajarkan dan dipraktikkan terus menerus, sehingga hal itu
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akan menjadi kegiaan rutinitas. Prosedur ini akan berubah menjadi sebuah rutinitas
ketika siswa menunjukkan bahwa mereka dapat secara mandiri mengikuti prosedur
tanpa campur tangan dari seorang guru. Mengajarkan prosedur harus disertai
dengan deskripsi yang jelas mengenai perilaku yang diharapkan dari siswa. Dengan
adanya prosedur ini akan meminimalkan peluang untuk siswa berperilaku buruk di
kelas (Ebert 11 & Culyer 111, 2014).

Adapun langkah-langkah mengajarkan prosedur menurut (Mackenzie &
Stanzione, 2010): Langkah pertama; jelaskan dan peragakan prosedurnya. Anak-
anak usia sekolah dasar memerlukan prosedur untuk diajarkan dengan konkret.
Mengajarkannya langkah demi langkah, menunjukkan kepada siswa bagaimana
melakukankannya. Ada baiknya prosedur dituliskan dalam bentuk daftar di area
yang bisa dilihat, itu akan sangat membantu bagi siswa maupun guru. Langkah
kedua; praktik dan berlatih. Siswa perlu berulang-ulang untuk mempraktikkan
prosedur di bawah pengawasan guru. Tujuan berlatih ini adalah agar prosedur
menjadi kegiatan yang otomatis dan menjadi kegiatan rutin. Langkah Kketiga;
perkuat prosedur dengan konsekuensi sampai menjadi otomatis atau rutin. Ketika
siswa melakukan prosedur dengan benar, beri mereka umpan balik positif dalam
bentuk pujian, tepukan atau senyum, sebagai contoh “good job!”. Namun, ketika
siswa salah melakukan prosedur, dikoreksi dan memberikan lebih banyak
kesempatan kepada siswa untuk berlatih dalam menerapkan prosedur kelas.

Jika prosedur tidak diikuti oleh siswa, maka yang harus dilakukan guru
adalah mengingatkan dan membawa siswa untuk mempraktikan prosedur tersebut.
Ketika siswa tidak mengikuti prosedur kelas, jangan lakukan ketiga hal ini; 1)

mengancam dengan ancaman kosong, 2) mengabaikan fakta bahwa siswa tidak
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mengikuti prosedur, dan 3) tidak konsisten dengan prosedur. Melainkan yang harus
dilakukan guru adalah: 1) mengingatkan siswa, atau meminta siswa untuk
mengingat tentang prosedur, 2) praktikan kembali prosedur dengan siswa, dan 3)
mengadakan sesi latihan pribadi jika diperlukan (Breaux & Whitaker, 2006).
Prosedur mempunyai dua fungsi. Pertama, dengan adanya prosedur
memperkenalkan kepada siswa perilaku yang dinginkan guru dan disetujui oleh
kelompok. Kedua, prosedur membantu mengendalikan perilaku siswa yang tidak
diinginkan (Wantah, 2005). Dengan adanya prosedur, siswa tahu perilaku yang
diharapkan oleh gurunya di kelas. Keberhasilan dalam menerapkan prosedur ada di
tangan guru, bagaimana ia mampu mengendalikan perilaku siswa denganprosedur
yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, keberhasilan selama proses pembelajaran
berlangsung bergantung pada mampu tidak seorang guru memberikan contoh
konsisten dalam menerapkan prosedur (Amir, 2011). Dengan adanya prosedur yang
sudah ditetapkan maka akan membantu meminimalisir perilaku siswa yang tidak
diharapkan oleh guru. Oleh sebab itu, keberhasilan dalam menerapkan prosedur
harus diterapkan secara konsisten untuk melatih disiplin siswa sehingga menjadi

kegiatan rutinitias selama proses pembelajaran berlangsung.

SIKAP KONSISTENSI GURU

Dalam menetapkan prosedur kelas umumnya harus memiliki sikap yang
konsisten dalam penerapannya. Sikap konsisten dianggap sebagai dasar untuk
mengendalikan siswa yang efektif (Collins, 1992). Dengan adanya konsistensi
sikap guru akan menanamkan kesetian pada nilai-nilai, tanpa mengistimewakan,

pengecualian dan menanamkan disiplin diri (Critto, 2000). Dalam konteks proses
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pembelajaran, sikap konsisten sangat diperlukan karena siswa menginginkan ruang
kelas mereka terstruktur, dapat diprediksi, dan mereka ingin tahu bahwa aturan dan
harapan untuk perilaku mereka dapat diandalkan dan adil. Oleh sebab itu, untuk
mencapai kelas yang terstruktur maka yang bertanggung di kelas adalah guru. Guru
yang membuat aturan dan prosedur dan menetapkan batas-batas perilaku yang
harus dilakukan siswa. Jika guru tidak bertanggung jawab dalam menerapkan
aturan dan prosedur maka tidak ada yang akan bertanggung jawab (Jones, Jones, &
Jones, 2007). Tidak ada yang bertanggug jawab selain guru, karena yang
menetapkan prosedur tidak lain adalah guru itu sendiri, selain itu juga guru
memiliki tanggung jawab penuh akan perannya atas keberlangsungan proses
pembelajaran.

Suherman (2018) mengatakan, sikap konsisten yang dimiliki guru akan
menegakkan kedisiplinan siswa. Wahyono (2010) mengatakan untuk bisa memiliki
sikap konsisten, guru harus memiliki pendirian yang kuat dan tidak mudah goyah.
Memiliki pendirian yang kuat maka guru akan mengingat akan tujuan dan juga
harapan dari menetapkan prosedur kelas. Sehingga ketika siswa tidak mengikuti
prosedur maka guru akan kembali menegakkan prosedur dengan mengingatkan
siswa bahwa di kelas memiliki prosedur. Oleh sebab itu, memiliki pendirian yang
tidak mudah goyah perlu dimiliki untuk menghadapi perilaku-perilaku siswa yang
jauh dari harapan dan tujuan yang sudah ditetapkan. Sehingga guru tidak akan
mudah terpengaruh dengan perilaku-perilaku siswa tersebut. Dengan memiliki
pendirian yang kuat itu, maka guru akan konsisten dalam mencapai tujuan dan
harapan yang dinginkan. Sikap Konsisten menurut Gea (2013) adanya kesesuaian

antara perkataan dan tindakan. Selaras dengan Gea, Robbin (2010) mengartikan

13



konsisten adalah usaha untuk menyeleraskan sikap dan perilaku agar terlihat
konsisten. Berdasarkan pengertian konsisten diatas, hal ini sama seperti yang
dikatakan Yohanes bahwa perkataan yang dikeluarkan melalui lidah hendaklah
disertai dengan perbuatan dalam kebenaran (1 Yohanes 3:18).

Siswa tidak akan tertarik pada guru yang tidak konsisten di dalam hidupnya.
Sebab, kekonsistenan guru akan mencetak persepsi dalam benak siswa bahwa
mereka akan kebingungan, merasa tidak didengarkan dan merasa dibohongi.
Mahmud (2010) mengatakan bahwa siswa yang berada di kelas yang konsisten akan
merasakan aman dan fokus terhadap apa yang mereka anggap penting. Mereka
tidak akan banyak melakukan sesuatu yang tidak penting atau perilaku yang tidak
diharapkan oleh guru. Hal ini dikarena, prosedur yang sudah dijelaskan sebelumnya
merupakan perilaku yang diharapkan oleh guru dan itu merupakan sesuatu yang
penting bagi siswa.

Keberhasilan guru dalam mendidik tidak lepas dari kepribadian yang
dimilikinya. Daryanto (dalam Rifma, 2016) menyebutkan keberhasilan guru
sebagai pendidikan mencerminkan sikap keteladanan, berarti perbuatan yang patut
ditiru dan dicontoh. Berdasarkan teori mengenai sikap konsistensi guru diatas,
dapat disimpulkan bahwa dalam menerapkan prosedur harus dijalani dengan sikap
konsisten dari guru. Jika tidak, maka siswa akan merasa dirinya sedang dibohongi,
tidak didengarkan dan tidak memiliki sifat disiplin. Tidak konsisten guru akan
menjadikan siswa menjadi tidak termotivasi dan tidak responsif, dan perilaku
mereka mungkin menjadi lebih tidak dapat diprediksi karena mereka tidak tahu apa

yang diharapkan dari mereka (Knoff, 2009). Tugas guru sebagai pendidik adalah
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menjadi teladan bagi peserta didiknya. Untuk itu dalam konteks menerapkan

prosedur kelas, guru menjadi teladan siswa dalam menerapkan prosedur tersebut.

DAMPAK INKONSISTENSI GURU

Menurut Wibowo (2012) guru memiliki peran yang besar dalam
pembentukan karakter siswa. Oleh sebab itu, untuk membentuk karakter siswa
maka guru harus memiliki sikap konsisten secara khusus dalam menerapkan aturan
dan prosedur kelas. Dengan adanya aturan dan prosedur tersebut, harapan guru
adalah dapat membentuk karakter siswa disiplin dan taat. Namun, akan menjadi sia-
sia hal tersebut, jika guru tidak konsisten dalam menerapkannya (Wiyani, 2014).
Sikap tidak konsisten guru dalam menerapkan prosedur akan membuat siswa
merasa kebingungan dengan perilaku yang diharapkan oleh guru. Sehingga siswa
pun, tidak menerapkan prosedur di kelas, dikarenakan guru tidak konsisten dalam
menerapkan prosedur kelas. Menurut Wahyono (2010) dampak dari sikap tidak
konsisten cenderung membuat siswa akan menjadi tegang, bingung dan kurang
percaya diri. Maka jika terjadi hal seperti itu, maka menggambarkan guru gagal
dalam membentuk karakter siswa, karena seperti yang dikatakan oleh Wibowo
(2012) bahwa guru sangat berperan dalam membentuk karakter siswa.

Selain itu dampak dari sikap tidak konsisten guru mengakibatkan tujuan
pembelajaran menjadi tidak tercapai, hal ini dikarenakan keadaan kelas yang tidak
kondusif karena guru tidak dapat memanajemen kelasnya dengan efektif (1zzan,
2012). Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa ketika guru
tidak konsisten berdampak pada dua hal selama proses pembelajaran. Pertama,

berdampak pada pembentukan karakter siswa. Tidak konsisten guru akan
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menghasilkan siswa tidak disiplin, tidak taat, tidak percaya diri dan siswa merasa
kebingungan di dalam kelas selama proses pembelajaran berlansung. Kedua,
berdampak pada proses belajar-mengajar berlangsung. Dimana keadaan kelas
menjadi tidak kondusif dikarenkan guru belum mampu memanajemen kelasnya
dengan baik sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirancang menjadi tidak

tercapai.

PEMBAHASAN

Guru adalah manusia yang diciptakan menurut gambar dan rupa Allah
(Berkhof, 2017). Guru merupakan manusia biasa yang telah jatuh ke dalam dosa
(Kejadian 3), akan tetapi menurut H. Bavink dan E. Brunner (dalam Hadiwijono,
1997) kejatuhan manusia tidak menghilangkan gambar dan rupa Allah yang ada
pada diri manusia. Meskipun telah dipulihkan oleh anugerah Tuhan, guru tetaplah
manusia yang tidak sempurna dan memiliki banyak keterbatasan. Dengan memiliki
banyak keterbatasan tersebut guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam
melaksanakan pembelajaran. Hal ini merupakan suatu kepercayaan yang diberikan
Tuhan bagi seorang guru. Oleh sebab itu, dengan keterbatasan seorang guru, guru
dimampukan dengan pertolongan dari Roh Kudus untuk dapat menanggung
tanggung jawab besar tersebut. Roh Kudus menolong manusia untuk menjadi
serupa dengan Kristus dan sikap teladan sebagai Kristus yang adalah teladannya
manusia (Hoekema, 2008). Pratt (2002) mengatakan melalui contoh teladan guru
di dalam pengajarannya memimpin siswa untuk hidup serupa dengan Allah. Hal ini
karena Allah memerintahkan untuk mendidik anak di dalam Firman-Nya (Ulangan

6:7-9).
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Pertolongan dari Roh Kudus akan membimbing guru dalam melaksanakan
perilaku disiplin (Kisah Para Rasul 5:9), memberi pengarahan, dan mengambil
keputusan (Thiessen, 2015). Dengan pimpinan Roh Kudus maka guru akan mampu
mengajarkan perilaku disiplin pada anak didiknya. Hal ini dikarena anak -anak di
mata Tuhan Yesus sangatlah berharga (Matius 19:14), oleh sebab itu peserta didik
tidak boleh dianggap sebelah mata oleh seorang guru dalam proses pembelajaran.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, kunci keberhasilan tercapainya
tujuan pembelajaran di kelas adalah guru. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satunya dengan menerapkan prosedur
kelas. Dalam penerapan prosedur kelas, guru adalah sosok teladan yang ideal bagi
siswa (Rifma, 2016). Umumnya, siswa akan melihat dan meniru apa yang
dilakukan oleh guru mereka. Oleh sebab itu, pada usia anak 6-7 tahun di dalam
tahap perkembangan sikapnya, siswa membutuhkan sosok teladan yang ideal dalam
tahap perkembangannya (Mahmud, 2010). Sama seperti Tuhan Yesus yang
merupakan Guru Agung yang patut diteladani oleh setiap manusia terlebih khusus
bagi seorang guru Kristen. Oleh sebab itu, guru memegang peran sangat penting
dan harus tampil menjadi figur yang mampu memberikan contoh yang baik bagi
siswanya. Di sinilah peran guru sebagai teladan hadir untuk siswa di dalam konteks
pembelajaran dan pembentukan karakter siswa.

Keteladanan guru dapat dilihat ketika guru menerapkan prosedur kelas
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Ketetapan prosedur yang telah disepakati
bersama harus diikuti dengan perbuatan yang konsisten sehingga hal itu menjadi
kegiatan rutinitas di dalam kelas. menerapkan prosedur adalah salah satu cara guru

untuk dapat mengelola kelasnya menjadi efektif, dan di dalam penerapannya guru
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harus memiliki sikap konsisten. Namun, Mackenzie & Stanzione (2010),
mengatakan guru tidak dapat 100% konsisten di semua situasi, tetapi guru dapat
konsisten setidaknya 80%. Hal ini menunjukkan bahwa guru hanyalah manusia
biasa yang memiliki keterbatasan.

Contoh kecil keterbatasan seorang guru adalah tidak konsisten dalam
menerapkan prosedur di kelas. Dengan ada keterbatasan yang dimiliki oleh seorang
guru, tidak menghalangi guru dalam melangsungkan kegiatan belajar mengajar.
Keterbatasan tersebut bisa diatasi dengan guru tidak mengabaikan atau menanggapi
perilaku siswa, melainkan guru mengingatkan siswa dan meminta untuk mengingat
akan prosedur yang telah ditetapkan dan membawa siswa untuk mempraktikkan
kembali prosedur tersebut seperti yang dikatakan oleh Breaux & Whitaker (2006).
Dalam pelaksanaan observasi dan praktik mengajar, penulis tidak konsisten dalam
menerapkan prosedur kelas saat mata pelajaran bahasa Indonesia. Penulis
cenderung menanggapi siswa yang tidak menerapkan prosedur kelas hand signal,
seharusnya penulis menegur dengan mengingatkan akan prosedur yang sudah
ditetapkan dan membawa siswa untuk mempraktikan prosedur kelas.

Ketika seorang guru tidak konsisten dalam menerapkan prosedur kelas
maka hal itu akan berdampak pada perilaku siswa dan kegiatan proses belajar-
mengajar. Wibowo (2012) mengatakan guru yang tidak konsisten akan
menghasilkan siswa yang memiliki perilaku tidak disiplin dan tidak taat. Begitu
juga dengan lzzan (2012) yang mengatakan ketika guru tidak konsisten dalam
proses pembelajaran maka akan berdampak pada keberlangsungan kegiatan belajar-
mengajar. Keadaan kelas akan menjadi tidak kondusif sehingga tidak

memungkinkan untuk memiliki keadaan yang ideal untuk siswa maupun guru
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melangsungkan proses pembelajaran. Akhirnya tujuan pembelajaran pun menjadi
tidak tercapai dikarenakan keadaan kelas yang tidak kondusif. Kondisi ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh Sunaengsih (2017) bahwa sikap guru yang tidak
konsisten dalam menerapkan prosedur kelas akan mengakibatkan masalah dalam

manajemen kelas.

Tidak konsistennya guru tersebut menunjukkan bahwa ia belum memerankan
perannya sebagai teladan bagi peserta didiknya. Sedangkan untuk menjadi seorang
guru seharusnya menyadari bahwa dirinya adalah sosok figur yang diteladani oleh
anak didiknya seperti yang dikatakan Djamarah (2005). Apa yang dikatakan,
digunakan, dan yang dilakukan oleh guru seharusnya menjadi teladan bagi anak
didiknya dan itu akan berpengaruh pada perilaku siswa (R. & Muhtarom, 2018).
Oleh sebab itu, guru harus menyadari perannya sebagai teladan di dalam proses
pembelajaran. Guru yang baik adalah guru yang mau belajar dan menyadari adanya
kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang ada pada dirinya,
kemudian menyadari kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan harus diikuti
dengan sikap merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya. Dengan begitu,
ketika guru menyadari bahwa ia belum bisa memainkan peran sebagai teladan
dalam menerapkan prosedur kelas maka guru tersebut berusaha untuk tidak
mengulangi ketidakonsistenan tesebut dan berusaha untuk konsisten dalam
menerapkan prosedur kelas.

Menurut Collins (1992) sikap konsisten merupakan dasar untuk dapat
mengendalikan perilaku siswa. Oleh sebab itu, dalam konteks proses pembelajaran,
sikap konsisten sangat diperlukan untuk mencapai kelas yang terstruktur. Untuk

mencapai kelas yang terstruktur, guru harus mampu mengelola kelasnya
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sedemikian rupa agar tercipta pembelajaran yang efektif bagi setiap anak didik.
Salah satu caranya adalah dengan menerapkan prosedur kelas. Prosedur kelas
merupakan cara guru untuk meminimalkan peluang siswa untuk berperilaku buruk
di kelas (Ebert 11 & Culyer 111, 2014), sehingga dengan adanya prosedur kelas siswa
memiliki batasan-batasan dalam berperilaku di kelas (Jones, Jones, & Jones, 2007).
Ketetapan prosedur yang telah ditetapkan, harus diiringi dengan sikap konsisten
seorang guru dalam penerapannya. Sikap konsisten guru melatih siswa untuk
memiliki sikap disiplin khususnya bagi anak usia 6-7 tahun di dalam tahap
perkembangan sikap (lzzan, 2012), sehingga prosedur tersebut akan menjadi
kegiatan rutinitas selama pembelajaran berlangsung.

Amir (2011) mengatakan konsistensi guru dalam menerapkan prosedur
kelas akan membuat peserta didik merasa aman dan fokus selama proses
pembelajaran, sehingga terciptanya suatu pembelajaran yang kondusif dan efisien,
dengan begitu tujuan pembelajaran yang sudah dirancang dapat tercapai. Hal ini
ditemukan ketika penulis mengobservasi guru mentor selama pembelajaran
berlangsung. Di mana keadaan kelas dapat kondusif selama proses pembelajaran
dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang. Hal ini dikarena,
guru mentor konsisten dalam menerapkan prosedur kelas.

Oleh sebab itu, sikap konsistensi guru dalam menerapkan prosedur di kelas
sangatlah penting. Dengan memiliki sikap konsisten dalam menerapkan prosedur
kelas maka akan menghasilkan pembelajaran menjadi terstruktur, pembelajaran
berlangsung dengan kondusif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
ketika guru bersikap konsisten mengajarkan siswa untuk memiliki sikap disiplin,

taat dan memiliki rasa percaya diri saat berada di dalam kelas.
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Menerapkan prosedur kelas adalah cara guru untuk dapat memanajemen

kelasnya. Prosedur kelas memiliki fungsi untuk dapat mengembangkan kontrol diri
siswa yang bertujuan untuk menciptakan, memelihara, mengendalikan atau
mengkondisikan kelas selama proses pembelajaran berlangsung yang
memungkinkan siswa melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Setelah
dianalisi berdasarkan penerapannya maka diperlukan sikap konsistensi guru. Jika
guru tidak memiliki sikap konsisten dalam menerapkan prosedur kelas, maka guru
akan kesulitan dalam manajemen kelas sehingga berdampak pada keberhasilan
proses pembelajaran. Namun, jika guru konsisten dalam menerapkan prosedur
kelas, maka pembelajaran akan menjadi pembelajaran yang terstruktur, sehingga
menciptakan keadaan kelas yang kondusif dan tujuan pembelajaran pun dapat
tercapai. Sikap konsistensi juga akan menghasilkan siswa memiliki perilaku
disiplin dan taat. Oleh sebab itu, berdasarkan analisis penulis yang sudah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa guru harus memiliki sikap konsisten dalam
menerapkan prosedur di kelas.
SARAN

Berdasarkan pemaparan di atas, adapun saran penulis dalam proyek akhir ini
adalah sebaiknya guru harus memiliki sikap konsisten dalam menerapkan prosedur
di kelas. Penulis pun menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan
variasi dalam pengambilan data seperti menggunakan wawancara atau observasi

teman sejawat untuk melengkapi kevalidan data.
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